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Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, yang dapat
mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan
mengarah kepada tingkah laku yang buruk.'

gdﬁjc&am}uél@;ﬁ&ﬁ@%cgywmsﬁru\
e ol ) Cail 03

Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan keberhasilannya
dalam proses belajar. Didalam proses tersebut banyak faktor yang
mempengaruhinya antara lain motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajar dan
konsep diri. Sebagaimana halnya dengan faktor lain, maka minat adalah
aspek fsikis yang juga besar pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi
belajar. Minat merupakan suatu keinginan yang dapat timbul karena daya
tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan
sebaik-baiknya. Karena tidak ada daya tarik baginya, ia segan untuk belajar,
ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu, bahan pelajaran yang
menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat
menambah kegiatan belajar.’
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' M. Nagalim Purwanto, Psikologi Pe ndidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996),
hlm. 85.

* Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), hlm. 57.
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Karena jika seorang siswa itu sudah menaruh minat besar terhadap
pelajaran tersebut terutama pada pelajaran Bahasa Arab siswa itu akan
memusatkan perhatiannya terhadap materi itu yang memungkinkan siswa itu
untuk belajar lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.

Maka dari itu guru harus bisa membangkitkan minat belajar siswa,
sepertt memberikan dorongan berupa motivasi dan memberikan hadiah-
hadiah bagi siswa yang berprestasi supaya siswa tersebut mempunyai hasrat
untuk belajar lebih giat lagi.

Dalam kegiatan belajar, minat mempunyai peranan yang sangat
penting. Bila seorang siswa mempunyai minat dalam belajarnya maka dia
akan memperoleh hasil belajar yang baik. Sebaliknya apabila seorang siswa
itu kurang meminati dalam pelajarannya, maka dia akan sulit menerima
pelajaran dan tidak mendapatkan hasil yang memuaskan.

Tidak adanya minat seseorang anak terhadap suatu pelajaran akan
timbul kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak
sesuai dengan bakatnya. Ada tidaknya minat terhadap sesuatu pelajaran dapat
dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran.’
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® Ibid., him. 235.



Demikian halnya dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran
Bahasa Arab tinggi rendahnya minat belajar siswa dalam mata pelajaran
Bahasa Arab akan memberi pengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai.
Hasil belajar merupakan ukuran berhasil atau tidaknya suatu proses
pembelajaran, karena peserta didik mencapai tujuan pendidikan sangat
ditentukan oleh belajarnya.

Bahasa Arab adalah bahasa agama Islam dan bahasa al-Qur’an,
seseorang tidak akan dapat memahami kitab dan sunnah dengan pemahaman
yang benar dan selamat (dari penyelewengan) kecuali dengan bahasa Arab.
Menyepelekan dan menggampangkan bahasa Arab akan mengakibatkan
lemah dalam memahami agama serta jahil (bodoh). Bahasa Arab sangat
dibutuhkan di Indonesia mengingat sedikitnya lembaga pendidikan yang
mengajarkan bahasa Arab dibandingkan dengan bahasa asing lainnya di
negeri yang mayoritas penduduknya muslim dan populasi muslim terbesar di
dunia saat ini. Tidak perlu diragukan lagi, memang sepantasnya seorang
muslim mencintai bahasa Arab dan berusaha menguasainya. Allah telah
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an karena bahasa Arab
adalah bahasa Al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an
surah yusuf ayat 2 :

@) \_)j,l.u.avﬁ,dl...’)& Gip il

Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al-Quran dengan
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.(Q.S. Yusuf ayat 2)."

Ayat di atas memberikan apa gunanya mempelajari Bahasa Arab.
Bahasa Arab adalah syarat untuk memahami isi Al-Qur’an dan mempelajari
Al-Qur’an. Maka disamping itu bahasa Arab merupakan suatu alat
komunikasi antara sesama manusia juga alat komunikasi antara hamba
dengan kholiknya dalam bentuk shalat, do’a dan sebagainya.

Oleh karena itu, untuk membangkitkan minat belajar siswa terhadap
pembelajaran Bahasa Arab tidak terlepas dari motivasi, sebab minat
berhubungan erat dengan motivasi. Motivasi muncul karena ada kebutuhan,
begitu juga minat, minat muncul karena ada motivasi sehingga tepatlah bila
minat merupakan alat motivasi yang pokok.’

* Departemen Agama, Qur’ an Hafalan (Jakarta: Almahira, 2010), him. 235.
> Ibid., hlm. 9.
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Maka hal itu, jelas akan melemahkan semangat belajar siswa maupun
mengajar guru. Dampak dari permasalahan itu akan berimbas pada strategi
dan metode pembelajaran sehingga membuat siswa jenuh dengan belajar dan
lokasi yang disediakan mata pelajaran akan menjadi sia-sia karena seolah-
olah melewati orang kosong.

Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar. Bagaimana
caranya agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan
hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang
berhubungan dengan cita-cita serta kaitannya dengan bahan pelajaran yang
dipelajari itu.

Seorang anak yang berhasil mempunyai hasil belajar yang baik, dalam
belajar akan memberikan kebanggaan atau kepuasan kepada orang tuanya
juga kepada guru yang telah mendidiknya, karena keberhasilan anak ini tidak
terlepas dari keterampilan dan kecakapan yang dimiliki guru.

Minat belajar siswa terhadap pelajaran Bahasa Arab di kelas I bahwa
siswa mempunyai minat yang berbeda terhadap pelajaran Bahasa Arab.
Karena pada kelas tersebut mereka sering cabut, ribut, keluar masuk kelas,
tidak mengerjakan tugas rumah, sering terlambat.®
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7 Ibid., him. 9.

¥ Mastinur Hasibuan, Guru Bidang Studi Bahasa Arab Pondok Pesantren Robitotul

Istiqamah, Wawancara Tanggal 23 Mei 2018.
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Minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh disertai dengan rasa
9
senang.
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1. Minat adalah perasaan senang atau tidak senang terhadap suatu objek. "
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2. Belajar adalah merupakan suatu proses perubahan kegiatan dan reaksi
terhadap lingkungan. Pada dasarnya belajar merupakan perubahan tingkah
laku yang mengalami adanya pengalaman, pembentukan tingkah laku ini
meliputi perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan dan
pemahaman.’ !
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' Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 131.

" Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran (Jakarata: Ar-ruzz Media, 2013), hlm
13-14.



3. Minat Belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. '
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4. Siwa adalah murid (terutama tingkat sekolah dasar dan menengah).'*
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12 Ibid, hlm. 180.

'3 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 180.

" Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi Tiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2000),
hlm. 1077.
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Minat adalah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian
individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda dan orang. Minat

berhubungan dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dan merupakan
sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan'.

oo me a6 8 330 oy ) AN 2 12

Biblally 23all il B2l glas L il LVl egplly Jadd

Joo 52 el el Osbie oa L plA) S e g A5 didls

el el o F g ez adle o5 A sl ey 220 S
skl gl 5

Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan
memengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan
terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat adalah rasa lebih suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasarnnya penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar
minatnya”.

Ol 093 blas ol bos iy o Famig Gygtd ST &l jem) 2 28
WlS™ ks ) e ob g i B el sl Y Lol o
Al I sl LS ¢l ol g8l @l ils”

Minat dapat membangkitkan dengan upaya yang dilakukan guru
sehingga siswa dapat memusatkan perhatiannya terhadap pelajaran yang
disampaikan oleh guru, sehingga pelajaran itu berkesan. Keutamaan minat
dalam belajar menuntut guru agar membangkitkan minat siswa dalam
proses pembelajaran. Belajar adalah prosese usaha yanh dilakukan

' Yudrak Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 63
% Slameto, Op. Cit., hlm. 650.
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individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
berintekrasi dengan lingkungan®.

oo BN de Wl 5SS o nedall s o Wy 2 08
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Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan di dalam
tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Bisa juga belajar itu adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan®.

i 3 3l o Sl B Ll 3 5 3 ) s 5a e
Jyamll SV 3 e Lae Bdoe sa odan OF Ll Soy il Ol Lo
3 okl Oy BT e B3 ) Bns LIS e Sele i e
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a. Belajar adalah proses terjadinya perubahan perilaku melalui pengalaman
edukatif.’

kel 35 IV e Bkl s ddes g (dad) A

b. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi sengan
lingkungan.6

* Ibid., hlm. 53

* Abu Ahmadi dan Widodo Supriyoono, psikologi Belajar (Jakarta:Rineka Cipta, 2013),
hlm. 128

® Winarno Surkhmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar (Bandung: Tarsito, 1990),
hlm. 75.

® Akyas Azhari, Psikologi Pendidikan (Semarang :Dina Utama, 1994), him. 38.
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C. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang

sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan.’

Ssko i3 Jo Jpamdl SV ot &) L) o Bes ga el
e e Jelad) (3 Aol 5 & el Gl

d. Belajar adalah senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegitan misalnya dengan membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Belajar itu juga
akan lebih baik kalau si subjek belajar itu mengalami atau melakukannya,
jadi tidak bersifat verbalistik.®

o Bmd B st Sl o Sl (3 Lo W3 em sa el
ybeiaYlg dbadst] oy elad) A ga oladl ) jme i) Le

e. Belajar adalah usaha melatih daya-daya agar berkembang sehingga dapat
berpikirdan mengingat.’

Sy S oS ot sl e il o gl s (e
P aae 3 e gl aseal) il U s el 22 )1 06 1
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Tujuan belajar ini penting bagi guru dan siswa sendiri. Dalam desain
instruksional guru merumuskan tujuan intruksional khusus atau sasaran
belajar siswa. Rumusan tersebut disesuaikan dengan perilaku yang
hendaknya dapat dilalkukan siswa. Sebagai ilustrasi, misalnya guru
merumuskan sasaran belajar sebagai siswa dapat menyebutkan ciri khas
suatu prosa dan puisi. Sasaran belajar tersebut berfaedah bagi guru untuk

7 Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab (UIN-Malang: press, 2009),
hlm. 15

® Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm.
20

° Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), hlm. 21
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membelajarkan siswa. Dalam hal ini, ada kesejajaran pada sasaran belajar

dengan tujuan belajar siswa. Untuk mencapai tujuan belajar sampai lulus

dan mencapai tingkat kemandirian.

1. Guru menyusun acara pembelajaran dan berusaha mencapai sasaran
belajar, suatu perilaku yang dilakukan oleh siswa.

2. Siswa melakukan tindak belajar, yang meningkatkan kemampuan-
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. "

) ezl 3 e ol adlally el aal s el Gl

fomzs 2L AL el Glal o B30z dedes Claal 2els el
Jer e clls e JaSy bl 0S5 Of e gl Sld) Lo
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Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, yaitu berdasarkan
timbulnya minat, berdasarkan arahnya minat, dan beradasarkan cara
mendapatkan atau mengungkapkan minat itu sendiri.

1) Berdasarkan timbulnya minat

Minat ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu minat primitif dan
minat kultural. Minat primitif adalah minat yang timbul karena
kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh. Minat kultural adalah
minat yang timbulnya karena proses belajar.

2) Berdasarkan arah minat

10 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm.
23.
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Minat ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu minat intrinksi dan
minat ekstrinsik. Minat intrinsik  adalah minat yang lansung
berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yang
lebih mendasar atau minat asli, misalnya seseorang belajar karena
memang ilmu pengetahuan atau karena memang senang membaca,
bukan karena ingin mendapatkan pujian atau penghargaan. Minat
ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari
kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan
minat tersebut hilang.

3) Berdasarkan cara mengungkapkan minat

Berdasarkan cara mengungkapkan minat di bagi menjadi tiga bagian
yaitu: Expressed interest adalah minat yan diungkapkan dengan cara
meminta kepada subjek untuk menyatakan atau menulis kegiatan-
kegiatan baik yang berupa tugas maupun yang bukan tugas yang
disenangi, dari jawabanya dapat diketahui minatnya. Janifest interest
adalah minat yang diunggakapkan dengan mengobservasi atau
melakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas-aktivitas
yang dilakukan subjek dengan mengeyahui hobinya. Tested interest
adalah minat yang diungkapkan dengan secara menyimpulkan dari hasil
jawaban tes objektif yang diberikan.

oladl dodeas Jo S5 AV falgadl s

Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat belajar. Ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar, yaitu :
a. Keluarga

Orang tua adalah orang yang terikat dalam keluarga, oleh
karenanya keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat
belajar seorang siswa terhadap pelajaran. Apa yang diberikan ole
keluarga sangat berpengaruhnya bagi perkembangan jiwa anak. Dalam
proses perkembangan minat belajar diperlukan dukungan perhatian dan
bimbingan dari keluarga khususnya orang tua.

b. Teman pergaulan

Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah minat
belajarnya oleh teman-temannya., khususnya teman akrabnya. Khusus
bagi renaja, pengaruh teman ini sangat besar karena dalam pergaulan
itulah mereka memupuk pribadi dan melakukan aktifitas bersama-sama
untuk mengurangi ketegangan dan kegoncangan yang mereka alami.

c. Motivasi
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Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah dan ke
gigihan perilaku maupun segala sesuatu yang mendorong seseorang
untuk bertindak melakukan sesuatu.

d. Lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah sangat penting dalam pencapaian prestasi belajar,
seperti dalam upaya membentuk dan membina akhlak serta kepribadian
seseorang, termasuk juga sarana dan prasarana yang mendukung untuk
belajar, akan tetapi jika sarana dan prasarananya kurang maka tentu ia

juga akan ikut terpengaruh dalam hal-hal yang kurang berminat dalam
belajar pula.''
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" Mukhtar, Desai Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: CV Misaka Galiza,
2003), hlm. 73.
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Pada umumnya anak nakal nampak terbelakang dalam pendidikan
sekolahnya, dikarenakan anak nakal karena sering bolos, kurang
kesungguhan belajar, dan lebih berani menyontek. Terdapat
kecendrungan yang khas, bahwa anak nakal kurang ingin melanjutkan
sekolah/studi ke jenjang yang lebih tinggi dibanding dengan anak yang
tidak ne}12<al. Kebanyakan anak nakal ingin cepat bekerja dan mendapatkan
nafkah.
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Penyebab rendahnya minat belajar anak nakal sebagai berikut:

a.) Suka menyelewengkan waktu belajar untuk kegiatan-kegiatan yang
kurang bermanfaat, seperti begadang, omong kosong sambil
merokok atau minum-minuman keras sampai penyalahgunaan
narkotika. Akibat konsentrasi pikirannya menjadi lemah karena
kurang tidur/istirahat.

b.) Suka menunda-nunda waktu belajar serta menyiapkan keperluan-
keperluan belajar.

c.) Suka membolos atau meninggalkan pelajaran, akibatnya ia
ketinggalan pelajaran atau kehilangan bagian penting dari
pelajaran.

d.) Suka melamun dan kurang konsentrasi dalam pelajaran atau sering
mengganggu temannya selama pelajaran, atau suka membadut
dalam kelas untuk menarik perhatian."
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v Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah (Administrasi Pendidikan Mikro), (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 2002), hlm. 17.

2 Ibid., him 18.
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Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Jadi pentingnya minat dalam

belajar dapat dibedakan menjadi dua yaitu: a. Minat dan usaha b. Minat
dan kelelahan .

1) Minat dan Usaha
Tugas atau pekerjaan tidak dapat diselesaikan tanpa pengarahan
usaha, daya, dan tenaga. Semakin sulit tugas semakin banyak pula
tenaga yang diperlukan untuk mengerjakan tugas dengan baik.
Begitu pula dengan belajar. Penguasaan yang sempurna terhadap
suatu mata pelajaran, memerlukan pencurahan perhatian yang rinci.'*

LYVETREHPIPETY Mol s ) V.l;db 2\.&)\ 3.:}’? ek u§.§ E J«a.nl\
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Y Diaali, psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 121
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b. Minat dan Kelelahan
Kondisi lelah bisa ditimbulkan oleh kerja fisik. Akan tetapi, sering
kali apa yang dianggap sebagai kelelahan ., sebenarnya karena tidak ada
atau hilangnya minat terhadap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang itu
sendiri. Misalnya membaca buku pelajaran secara terus menerus dapat
mengakibatkan anak mengemukakan kelelahan dan timbullah keinginan
untuk menghentikan belajarnya."
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iy Tyl G Bel3 (JUL L e ks sl s o
L seb ey By ) O JULYI gy Cad) e ey O (S

Minat merupakan salah satu pokok faktor untuk meraih
sukses dalam belajar. Secara lebih rinci arti penting minat dalam
kaitannya dalam pelaksanaan belajar adalah:

a) Minat melahirkan perhatian yang serta merta

b) Minat memudahkan terciptanya konsentrasi

¢) Minat memecah gangguan perhatian dari luar

d) Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan
¢) Minat memperkecil kebosanan dalam diri sendiri."

121 Joaddl e a0 el 3 Flndl G A folsal) a1 el
P bl s gl b 28

*® Ibid., him. 122
'® The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efisien (Yogyakarta: Liberty, 1995), hlm. 29
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Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil
belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan,
pengetahuan, sikap dan nilai."’
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Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi
dengan lingkungan.'®

LAzl & Jeladh o e (658l okl juad dles oa (..lx:J\
Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku

pada orang terssebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
mengerti menjadi mengerti."

T T e T B ISPy NAUP

Hakikat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang
diniati dan disadarinya.

L Sly s 3 Aok (3 xn ga el el Ba o
Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an, kitab suci bagi kita semua.

" Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), cet,
3, hlm. 10

¥ Oemar Hamalik, proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), cet, 8,
hlm.28

** Ibid., hlm. 30
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Belajar merupakan kegiatan mental yang tidak dapat Bahasa Arab
merupakan salah satu bahasa dunia. Dan juga bahasa Arab itu bahasa
merupakan salah satu bahasa rumpun semit yang paling tua dan tetap
eksis sampai sekarang.

Kemampuan bahasa Arab tetap eksis sampai sekarang disebabkan
oleh posisinya sebagai bahasa yang dipilih oleh Allah sebagai bahasa
kitab suci Al-Qur’an dan sebagai bahasa agama. Dan bahasa Arab ini
tidak sekedar sebagai bahasa agama, melainkan juga sebagai bahasa
negara, pendidikan, dan kebudayaan yang dipelopori oleh kholifah
Malik Ibn Marwan.*’
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Stigma yang berkembang di masyarakat menunjukkan bahwa belajar
bahasa Arab masih dianggap sulit dan rumit, padahal setiap bahasa memiliki
tingkat kesulitan dan kemudahan yang berbeda-beda tergantung pada

karakteristik sistem bahasa itu sendiri, baik sistem fonologi, morfologi,
maupun sintaksis dan semantiknya.'
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2 Abd. Wahab Rosyidi, Mamlu’atul Ni’mah, memahami Konsep Dasar
Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), hlm. 4

2 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang:UIN-Maliki
Press, 2011), him. 1
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Tujuan belajar bahasa Arab adalah untuk mengetahui ajaran-ajaran islam
yang terkandung dalam sumber-sumber pokok agama islam yaitu al-Qur’an
dan al-Hadist, untuk mengetahui dan memperdalam ajaran islam melalui
kitab-kitab berbasa Arab dalam bidang tafsir, hadits, figh, aqidah, tasawuf,
dan lain-lain.”
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Zt.z.gjd\ dal) v.b.:l\ By tf‘h Jﬁ\jd‘ A
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar Bahasa Arab banyak
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada
dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern
adalah faktor yang ada di luar individu.
1. Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu. Di
dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi dua
faktor yaitu faktor jasmaniyah dan faktor fsikologis.

a) Faktor Jasmaniyah

1) Faktor Kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta
bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah
keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh
terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu
jika seseorang itu terganggu. Selain itu juga ia akan cepat
lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika
badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-
gangguan/kelainan-kelainan  fungsi alat indranya serta
tubuhnya. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara
selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentangbekerja,
belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi, dan ibadah.”

* Bisri Mustafa & Abdul Hamid, Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab,
(Malang:UIN-Maliki Press, 2012), hlm. 6.
2 Slameto, Op. Cit., hlm. 54.
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2) Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang
baik atau kurang sempurnamengenai tubuh badan. Cacat itu
dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki
dan patah tangan, lumpuh dan lain-lain. Keadaan cacat tubuh
juga mempengaruhi belajar, siswa yang catat belajarnya juga
terganggu jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada
lembaga pendidikan khusus atau diusahkan alat bantuan agar
dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya

itu.
b) Faktor Psikologis
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Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang
dapatmempengaruhi  kualitas  dan  kuantitas  perolehan
pembelajaran siswa, diantaranya adalah:

1. Tingkat Intelegensi Siswa

Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar,
dalam situasi sama, siswa yang mempunyai tingkat
intelegensiyang tinggi akan lebih berhasil dari pada yang
mempunyai tingkati ntelegensi yang rendah. Walaupun
begitu siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang
tinggi belum tentu berhasil dalam belajarnya. hal ini

disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang
kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya.**

a;uﬁyijis%umwg,\wgs@ws C5e8
ol Cnai ol el Gial ¢ slae sl 055 0T K6
ol wley) Al 55 lapdy o ¢ 5)suSe bl ¢ cilldl (3 S
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asle) oG s of cad ol o
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S S5 01 S8 B Bl Il Jalsal g el oas
e ¢ allall ada)l fnasdl) 2,055 335
adla)) o83 (ggrns
05K ¢ aglan V= 3y ¢ ol o e 1S ST
bl e B4 ST ST e adle Olstas Ogmtan pdd) albll
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** Ibid., him. 56.
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Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa
harus mempunyai perhtian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika
bahan pelajaran itu tidak menjadi perhatian siswa maka timbullah
kebosanan sehingga ia tidak lagi suka belajar, agar siswa dapat belajar
dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik perhatian
dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau

bakatnya.’

5

Gl OSSR @8 Oles e S 5
¢ il Glazal ol a3l oS5 413 ¢ Leedss o g1 sl L)
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Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Jadi bakat
itu mempengaruhi belaja, jika bahan pelajaran yang
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil
belajarnyalebih baik karena ia senang belajar dan pastilah
selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya. Sangatlah
penting untuk mengetahui bakat siswa dan menempatkan
siswa belajar di sekolah yang sesuai dengan bakatnya.
Minat Siswa
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
sisw, siswa tidak akan belaajar dengan sebaik-baiknya,
karena tidak ada daya taik baginya, ia segan untuk belajar,
ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu, bahan
pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari
dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar.*
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?> Tohirin, Op. Cit., him. 130.

%% Ibid, him. 131.
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Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadap
belajar, dapatlah diusahakan agar ia mempunyai minat yang
lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik
dan berguna Dbagi kehidupan serta hal-hal yang
berhubungan dengan cita-cita, serta kaitannya dengan
bahan pelajaran yang dipelajari itu, jadi minat belajar yang
besar cendrung menghasilkan prestasi yang tinggi,
sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan prestasi
yang rendah.

3. Motivasi Siswa
Motivasi adalah sebagai hasrat, keinginan dan miat yang

timbul dari seseorang dan langsung ditujukan kepada suatu
objek.”’

05 Of (Sl ad ¢ el Glezal 31 alb dls 08713
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7 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Padang: Kalam Mulia, 2000), hlm.
85.
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Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa
yang mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau
mempunyai motivasi untuk berpikir dan memusatkan
perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang
berhubungan dengan belajar. Motivasi yang kuat sangatlah
perlu didalam belajar, didalam membentuk motivasi yang
kuat itu dapat dilaksanakan dengan adanya latihan-latihan
dan pengaruh lingkungan yang memperkuat.

Jadi kuat lemahnya motivasi belajar seseorang, turut
mempengaruhi  keberhasilannya. Karena itu, motivasi
belajar perlu diusahakan, terutama yang berasal dari dalam
diri dengan cara senantiasa memikirkan masa depan yang
penuh tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai cita-
cita. Senantiasa memasang tekat bulat dan selalu optimis
bahwa cita-cita dapat dicapai dengan belajar.

2. Faktor Ekstern
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar diantaranya
adalah:
a) Keluarga
Keluarga adalah ayah, ibu dan anak-anak serta family
yang menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua ssangat besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar, tinggi
rendahnya pendidikan orang tua, besar kecil penghasilan, cukup
atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau
tidaknya kedua orang tua, akrap atau tidaknya hubungan orang
tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi dalam
rumah, semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil
belajar anak.
Betapa tidak karena bagaimana pun rumah dalam keluarga adalah

tempat pertama dan utama bagi anak untuk belajar.*®
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8 Mardianto, Op. Cit., hlm. 142



29

e S el b ass dad s (g8 Cimiall w31
S el b V¢ gyp OF ) gt sl il 0 ¢ Sy a4
Sl ¢ e it 3 Ll SSG b e MU s e 3
Blizs Ldlsg 3pdins Lae Ldls o Ll ) 522 alys OF 49
kel b e Laad S Ul e o,
dpor )k Lalgall LY
e (..Ld\ s S8 géj‘ Lor Jolsall
N1 LT
ool G AL ) BLoYL LYl 2Vl OW s 5
Coladl 3 Y A e s ST S0 s LY ele Ll Jets
S US43 s ) ¢ S re o lly LY el g LSS
e Ul BDe Y T i ST ol el ¢ gl syl ST
ol S5 s oVl S 3 sl oV o el ¢ LY
JoV O ga 5,081 & pe f OV Y BU L b e il 33
berbagai teori banyak dikemukakan para ahli tentang peranan keluarga
dalam pengembangan dan pembinaan anak dimasa pertumbuhan dan

perkembangannya. Dalam agama islam keluarga dibangun atas dasar
.29
syariat.

MY Cyys a3 5V e OF ) pdd ol e dpial)

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi
tingkat keberhasilan belajar. Kualitas, metode mengajarnya,
kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan
fasilitas disekolah, keadaan diruangan, jumlah murid perkelas,
pelaksanaan tata tertib sekolah dan sebagainya. Semuanya ini

2 Ibid., him. 222.
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turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Bila suatu
sekolah kurang memperhatikan tata tertip/disiplin maka
muridnya kurang mematuhi perintah guru dan akibatnya mereka
tidak mau belajar sungguh-sungguh di sekolah maupun dirumah.

Hal ini mengakibatkan prestasi belajar anak menjadikan
rendah, demikian juga jika jumlah murid perkelas terlalu banyak
(50-60) dapat mengakibatkan kelas kurang tenang, hubungan
guru dengan murid kurang akrab, control guru menjadi lemabh,
murid menjadi acuh terhadap gurunya, sehingga motivasi belajar
menjadi lemah.

b) Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar.
Bila disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari
orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-
rata bersekolah tinggi dan moralnya, baik hal ini lebih
mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya apabila
tinggal dilingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak
bersekolah  dan pengangguran, hal ini akan mengurangi
semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga
motivaasi belajar berkurang.

¢) Lingkungan Sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat penting dalam
mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangunan
rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan
sebagainya. Misalnya bila bangunan rumah penduduk sangat
rapat akan mengganggu belajar, keadaan lalu lintas yang
membisingkan, suara pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu
panas, semuanya ini akan mempengaruhi kegairahan belajar,
sebaliknya, tempat yang sepi dengan iklim yang sejuk ini akan
menunjang proses belajar.
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% Ibid., him. 59-60.
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Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan
untuk memperoleh pecahan masalah penelitian berlangsung.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian
yang dilakukan dengan mengamati keadaan sekitarnya dan

! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 53.
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menganalisisnya dengan menggunakan logika ilmiah. Istilah penelitian
kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan yang
lainnya, dengan memulai metode deskriptif kualitatif.

Menurut Moh Nasir, “metode deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu
sistem, pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat gambaran atau lukis
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki’.
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? Moh Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghali Indonesia, 1998), him. 63
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Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data yang dibutuhkan yaitu
sumber data primer dan sumber data skunder.

1. Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan di
lapangan.’
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2. Data skunder adalah data yang diperoleh ate;u dikumpulkan dari

sumber-sumber yang telah ada yang disebut dengan data
pendukung”.
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Untuk menentukan data yang diperlukan perlu adanya prosedur atau
tekhnik pengumpulan data agar bukti-bukti dan fakta-fakta yang diperoleh
sebagai data objektif valid serta tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan
dari keadaan yang sebenarnya.

Dalam pengumpulan data skiripsi ini, penulis menggunakan teknis
atau metode sebagai berikut: Wawancara adalah bentuk komunikasi antara
dua orang dengan melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi
dari oraglg lain dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan
tertentu.

* Iqbal Hasan, Analisis Data Pendidikan dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
hlm 19

* Ibid., him. 19

> Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), hlm. 180.
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a. Data yang telah dikumpulkan diperiksa kembali dengan teknik

keabsahan data, peneliti berpedoman kepada pendapat Ahmad
Nizar Rangkuti yaitu.’
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® Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Ciptapustaka Media,
2015), cet. Ke-I1, him. 144-152.
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Menurut Lexy J. Moleong adapun tekhnik menjamin keabsahan data

ialah sebagai berikut:
1. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat,

tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar

penelitian. Hal ini karena peneliti merupakan instrumen utama peneliti.

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini  bermaksud

menemukan ciri-ciri dan unsur dalam situasi yang relevan dengan
persoalan atau isu yang sedang dicaridan kemudian memusatkan diri pada

hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan

keikutsertaan menyediakan lingkup maka ketekunan pengamatan dengan

teliti dan rinci secara berkesinambungan
3. Triangulasi

Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembandingan terhadap data itu. Seperti

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara,

membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan yang

dikatakan secara pribadi.
4. Pemeriksaan Sejawat melalui diskusi

Tekhnik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara

atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan

rekan-rekan sejawat.
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5. Analisis kasus negatif
Tekhnik analisi kasus negatif dilakukan dengan jalan
mengumpulkan contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan
kecendrungan informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai
bahan pembanding. Kasus negatif digunakan untuk menjelaskan hipotesis
alternatif sebagai upaya meningkatkan argumentasi penemuan.
6. Kecukupan referensial
Kecukupan referensial sebagai alat untuk menampung dan
menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi, flim atau
video, dapat digunakan sebagai alat perekam pada saat senggang dapat
dimanfaatkan untuk membandingkan hasil yang diperoleh dengan kritik
yang terkumpul.
7. Pengecekan Anggota
Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses
pengumpulan data sangat penting dalam memeriksa derajat kepercayaan,
yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data, kategori analisis,
penafsiran dan kesimpulan tujuannya tentu untuk pemeriksaan derajat
kepercayaan.
8. Uraian Rinci
Uraian rinci merupakan usaha membangun keteralihan dalam
penelitian kualitatif dilakukan dengan cara uraian rinci ( Thick description
) keteralihan tergantung pada pengetahuan seseorang peneliti tentang
konteks pengertian dan konteks penerimaan. Dengan demikian peneliti
bertanggungjawab  terhadap penyediaan dasar secukupnya yang
memungkinkan seseorang merenungkan suatu aplikasi pada penerima
sehingga memungkinkan adanya pembandingan.
9. Auditing ( Audit kebergantungan dan Audit kepastian ).
Auditing adalah konsep bisnis, khususnya di bidang fiskal yang
dimanfaatkan untuk memeriksa kebergantungan dan kepastian data. Hal
itu dilakukan baik terhadapproses maupun terhadap hasil atau keluaran.
Penelusuran audit ( audit trail ) tidak dapat dilaksanakan apabila tidak
dilengkapi dengan catatan-catatan pelaksanaankeseluruhan proses dan
hasil studi. Adapun tekhnik menjamin keabsahan data yang penulis pakai
adala;h perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan triangulasi
data.

sl e SUL) i Ol wluadl LS Lexy J. Moleong Ju
: AWl
Ldad) xSl L

"Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2000), hlm.
177.
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UL ekt B

Analisis data adalah proses penyusunan data yang dapat ditafsirkan
memberi makna pada analisis mencari hubungan sebagai konsep analisa

dalam penelitian ini yaitu :

1. Menelaah seluruh data dengan cara membaca, mempelajari data yang

tersedia dari berbagai sumber seperti : wawancara dan observasi.

2. Redukasi data : memeriksa kelengkapan data untuk mencari

mengesampingkan yang tidak relevan.

3. Klasifikasi data : mengumpulkan data sesuai dengan sistematika

pembahasan.
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4. Memeriksa keabsahan data.
5. Penarikan kesimpulan : menerangkan uraian-uraian dalam susunan
kalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan padat.®

or slasy u,wz*dﬁgg\ SUL mad das sa UL L2
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8 Ibid., him. 190.
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NO | Nama Lengkap Lk/Pr Jabatan
1 Nuraini Siregar S. Pd.I Lk Kepala Sekolah
2 Nagari Siregar S. Ag. Lk Ketua Yayasan
3 Leli harahap S. Pd.I Pr Bendara
4 Mansur Harahap Lk Tata Usaha
5 Bonjol Nasution Lk Guru
6 Suherwin S. Pd. Lk Guru
7 Kuan Harahap L. C. Lk Guru
8 Masrida Anni Siregar S. Pd. Pr Guru
9 Asni Marubah Harahap S. Pd. Pr Guru




10 | Rini Wati Siregar S. Pd. Pr Guru
11 | Roito Harahap, S. Pd Pr Guru
12 | Rodiatul Hasanah Hasibuan S. Pd. Pr Guru
13 | Hendri Muliadi S. Pd. Lk Guru
14 | Romilan Hasibuan S. Pd. Pr Guru
15 | Masriani Hasibuan S. Pd. Pr Guru
16 | Siti Nurlela Zubaida Harahap, S.Pd.I | Pr Guru
17 | Suriaty Harahap, S.Pd Pr Guru
18 | Mirna Hartati Daulay, S.Pd.I Pr Guru
19 | Ikmaluddin Harahap, S. Pd Lk Guru
20 | Mastinur Hasibuan, S. Pd, I Pr Guru
Jumlah 20 Orang

ddhia Lol y) dlayy dgre B Lt a1 &gl Akl Y- . ¢

I F RV POSLLINGPR
Daslaia ) dbayly dgme (3 AdlLY) AV 4ol a b)) Al
vJ pues

NO Kelas Jumlah Siswa

1 VII-A 39 Orang
2 VII-B 38 Orang
3 VII-C 38 Orang
4 VIII- A 50 Orang
5 VIII-B 52 Orang
6 IX-A 40 Orang
7 IX-B 42 Orang
Jumlah 299 Orang
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NO | Fasilitas Yang Dimiliki Ada/Tidak Ada Jumlah

1 Ruang Kepala Sekolah Ada 1 Ruangan
2 Ruang Guru Ada 1 Ruangan
3 Ruang Belajar Ada 7 Ruangan
4 Ruangan Perpustakaan Tidak ada 0 Ruangan
5 Ruangan gedung serba guna | Tidak ada 0 Ruangan
6 Ruangan Komputer Tidak ada 0 Ruangan
7 Sarana Olah Raga Ada 3 lapangan
8 Ruangan administrasi Tidak ada 0 Ruangan
9 Sarana Ibadah/Mushalla Ada 1 Ruangan
10 | Kamar Mandi/WC Guru Ada 1 Ruangan
11 | Kamar Mandi/WC Siswa Ada 2 Ruangan
12 | Ruang UKS Ada 1 Ruangan
13 | Ruangan Pramuka Tidak ada 0 Ruangan
14 | Ruangan Osis Tidak ada 0 Ruangan
15 | Infokus Tidak ada -

16 | Kantin Ada 1 Kantin
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Mengenai minat siswa belajar bahasa Arab berdasarkan hasil
wawancara dengan guru bahasa Arab ibuMastinur Hasibuan

menjelaskan bahwa “minat belajar siswa kelas 1 MTsS pondok
pesantren robitotul istiqgamah bisa dikatakan masih kurang".
Keinginannya akan pentingnya pelajaran bahaa Arab juga masih
kurang. Rendahnya minat belajar siswa menyebabkan siswa sering
membuat keributan seperti mengganggu teman, permisi, tidak
konsentrasi sehingga suasana dalam kelas menjadi ribut dan dapat
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menimbulkan kejenuhan pada siswa yang lain saat proses pelajaran
berlangsung.'
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Hasil wawancara dengan kepala sekolah MTsS pondok pesantren
Robitotul Istigamah menjelaskan bahwa siswa kurang peduli terhadap
pelajaran bahasa Arab, siswa juga mengalami kejenuhan sehingga
siswa kurang konsentrasi terhadap materi yang disampaikan oleh guru,
siswa juga mengantuk saat proses pelajaran berlangsung, dan juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu pengaruh lingkungan dan
kurangnya dukungan dari keluarga serta pengaruh dari kawan
sebayanya. Disamping itu, kurangnya penguasaan metode mengajar
guru dalam menyampaikan materi pelajaran juga mempengaruhi minat
belajar siswa, karena dalam menggunakan metode pelajaran yang

bervarisasi makakualitas belajar siswa meningkat.
& el e adlall Gy WS ag el eyl Glazal 5 bl
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Y Lor,y J.A\jx.!\.s \:.mj JS‘\.:.’J ¢ (..l.v.ﬂ\ iles by u’"L"JL’ Jg,xiy
BLOYL opes (o Grke Wy 51 n el 2By 2l W
S8 pyost @A 3 oredall s Il W] pae OB ¢ els )

! Mastinur Hasibuan, Guru Bidang Studi Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Robitotul

Istigamah, Wawancara Tanggal 06 Agustus 2018.

? Nuraini Siregar, Kepala Sekolah MTsS Pondok Pesantren Robitotul Istiqgamah,

Wawancara Tanggal 08 Agustus 2018.
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Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas 1 MtsS Pondok
Pesantren Robitotul Istigamah yaitu sebagai berikut:

Wawancara dengan Ainun Fauziah, mengatakan bahwa “tidak
memiliki minat dalam belajar bahasa Arab disebabkan materi yang
sulit". Namun jika diadakan kompetisi/persaingan antara kelas merasa
senang mengikutinya. Jika gagal ataupun berhasil dalam mengerjakan
soal-soal yang diberikan pujian ataupun hukuman. Dan juga tidak
memiliki rasa suka dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab, juga tidak
menunjukkan rasa ingin tahu dalam mengerjakan soal bahasa Arab.
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Hasil wawancara dengan Fitri Aisyah Hasibuan dan Marlina
daulay dan dapat dikatakan bahwa minat belajar mereka tinggi, karena
mereka sangat senang ataupun termotivasi dalam belajar bahasa Arab,
dan jika diadakan kompetisi/persaingan antar siswa mereka sangat
senang". Jika kurang tepat menjawab soal selalu diberikan ulangan
untuk memperbaiki nilainya, dan jika gagal ataupun berhasil dalam
menyelesaikan soal bahasa Arab mereka berminat jika diberikan pujian
ataupun hukuman, keinginan mereka slalu kreatif dan ingin selalu
maju dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab. Namun dengan
kurangnya media pembelajaran ataupun alat peraga dan waktu yang
kurang dalam pelajaran membuat mereka kurang berminat.”

* Ainun Fauziah, Siswa Kelas 1 MTsS Pondok Pesantren Robitotul Isrigamah,
Wawancara, Tanggal 06 Agustus 2018.

* Fitri Aisyah Hasibuan dan Marlina daulay, Siswa Kelas 1 MTsS Pondok Pesantren

Robitotul Isrigamah, Wawancara, Tanggal 06 Agustus 2018.
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Begitu juga hasil wawancara dengan Siti Hotma Winda dan
Abdullah Pardamean mengatakan bahwa “berminat dalam belajar
bahasa Arab, jika diberikan hadiah mereka memiliki hasrat dan
keinginan dalam mengikuti proses pelajaran bahasa Arab, dan jika
gagal dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru". Selalu
diberikan ulangan kembali untuk memperbaiki nilainya memiliki rasa
suka dalam belajar bahasa Arab, sehingga ulangan selalu berusaha dan
meningkatkan hasil belajarnya sehingga siswa merasa puas dalam
belajar bahasa Arab.’
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Berdasarkan observasi.’ Penulis melihat proses pelajaran dalam
kelas berjalan dengan baik sesuai dengan yang telah ditetapkan dan

> Siti Hotma Winda dan Abdullah Pardamean, Siswa Kelas 1 MTsS Pondok Pesantren
Robitotul Isrigamah, Wawancara, Tanggal 06 Agustus 2018.
® Observasi, Pada Hari Kamis Tanggal 06 Agustus 2018.
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melihat kondisi siswa selama proses pelajaran berlangsung siswa
menunjukkan rasa ingin tahu dalam proses pelajaran siswa juga tidak
ribut, para siswamendengarkan penjelasan yang disampaikan guru.
Dengan demikian siswa kelas 1 MtsS pondok pesantren robitotul
istigamah mengikuti pelajaran bahasa Arab dengan minat yang baik.
Siswa yang memiliki minat baik dalam belajar maka ia akan sungguh-
sungguh dalam belajarnya dalam hal ini siswa tersebut akan
meningkatkan minat belajarnya.
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Hasil wawancara dengan Muhammad kandar, mengatakan
bahwa “memiliki minat dalam belajar bahasa Arab, dan jika kurang
tepat menjawab soal akan diberikan kesempatan untuk merperbaiki
nilainya". Muhammad Kandar juga mengatakan bahwa hasrat atau
keinginan dalam belajar bahasa Arab, juga tidak selalu ingin tahu
dalam belajar bahasa Arab, juga tidak termotivasi dengan media dan
alat peraga yang kurang lengkap dan waktu yang sedikit dalam

pelajaran berlangsung”.
il Al e plexsl g0 T B ST dest e AL
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’ Muhammad kandar, Siswa Kelas 1 MTsS Pondok Pesantren Robitotul Isriqamah,

Wawancara, Tanggal 06 Agustus 2018.
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Begitu juga hasil wawancara dengan Nur Saripah Harahap
menjelaskan bahwa “memiliki minat dalam belajar bahasa Arab,
sehingga diberikan hadiah termotivasi untuk mengikuti proses
pelajaran bahasa Arab tersebut, dan jika gagal dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan guru selalu diberikan ulangan kembali untuk
memperbaiki nilainya, dan juga memiliki rasa ingin selalu maju dalam
belajar bahasa Arab, sehingga selalu berusaha meningkatkan hasil
belajarnya dalam belajar bahasa Arab. Begitu juga hasil wawancara
dengan Mas Kota menjelaskan bahwa jika kurang tepat menjawab
soal-soal yang diberikan oleh guru akan memiliki motivasi untuk
belajar jika diberikan ulangan kembali untuk memperbaiki nilainya.®
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Hasil wawancara dengan Rosida bahwa “jika dalam belajar
diberikan hadiah untuk memotivasi siswa maka termotivasi untuk
mengikutinya, dan jika kurang tepat menjawab soal-soal yang
diberikan guru selalu diberikan kesempatan untuk memperbaiki
nilainya agar lebih baik lagi, dan keinginannya untuk belajar bahasa
Arab juga ada sehingga selalu berusaha untuk meningkatkan hasil

belajarnya".’
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® Nur Saripah Harahap, Siswa Kelas 1 MTsS Pondok Pesantren Robitotul Isrigamah,

Wawancara, Tanggal 06 Agustus 2018.

’ Rosida, Siswa Kelas 1 MTsS Pondok Pesantren Robitotul Isrigamah, Wawancara,

Tanggal 06 Agustus 2018.
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Begitu juga dengan hasil wawancara dengan Desi Rahma Yani
menjelaskan bahwa “minatnya dalam mengikuti pelajaran bahasa arab
sangat senang dan termotivasi, dan jika diadakan kompetisi sangat
senang mengikutinya, keinginannya dalam belajar bahasa Arab juga
ada sehingga selalu berusaha untuk meningkatkan hasil belajarnya, tapi
dengan keterbatasan media dan alat peraga yang membuat tidak

. o 1
termotivasi".'”

Joly Lpslazal” OF doegn ¢ 3l a8y o o il o
33gmge el Al Wdes (3 ez, OF LS ¢ Ll 4Ll sumn BB
Symy oo S ¢ iadadl Lals pnd W8 Jold Gy ¢ s

S Eibe pf aglad Gl ledly 53902 pe] BiLeg

Hasil wawancara dengan Fajar Dasopang bahwa minat belajar
rendah, karena mereka tidak senang ataupun termotivasi dalam belajar
bahasa Arab, dan jika diadakan kompetisi/persaingan antara siswa dia
tidak senang, jika kurang tepat menjawab soal selalu diberikan ulangan
untuk memperbaiki nilainya dan jika gagal ataupun berhasil dalam
menyelesaikan soal bahasa Arab dia termotivasi jika diberikan pujian
ataupun hukuman, keinginan dia dalam belajar bahasa Arab bisa
dikatakan rendah, karena dia kurang senang dalam mengikuti pelajaran
bahasa Arab. Namun dengan kurangnya media pelajaran membuat

mereka kurang termotivasi.
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'® Desi Rahma Yani, Siswa Kelas 1 MTsS Pondok Pesantren Robitotul Isrigamah,

Wawancara, Tanggal 06 Agustus 2018.

! Fajar Dasopang, Siswa Kelas 1 MTsS Pondok Pesantren Robitotul Isrigamah,

Wawancara, Tanggal 06 Agustus 2018.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa belajar bahasa Arab di
kelas 1 MTsS Pondok Pesantren Robitotul Istigamah Kecamatan Huristak
Kabupaten Padang Lawas ada yang berasal dari dalam diri siswa seperti
keluar masuk kelas, lemahnya IQ siswa dalam memahami materi pelajaran,
malas belajar dan ada juga yang berasal dari luar diri siswa seperti
kurangnya kerja sama guru dengan orang tua.

a. Keluar Masuk kelas
Dari hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi pelajaran bahasa
Arab mengatakan bahwa:” ketika proses pelajaran sedang berlangsung
sering sekali terjadi siswa yang keluar masuk kelas. Hal ini akan
membuat guru yang sedang menjelaskan akan berhenti sejenak, untuk itu
melayani atau menanyakan masuk keluar atau masuknya siswa kedalam
kelas yang sedang mengikuti pelajaran'?,
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'2 Mastinur Hasibuan, Guru Bidang Studi Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Robitotul
Istiqamah, Wawancara Tanggal 06 Agustus 2018
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Dalam hal ini juga pernah diakui oleh guru lain yaitu guru wali kelas
mengatakan bahwa:” keluar masuknya siswa pada saat proses pelajaran
berlangsung karena ada urusan dengan guru lain atau urusan administrasi
akan menjadi penghambat berhasilnya pelajaran yang saya jelaskan. Sebab
konsentrasi siswa yang tadinya sudah bagus akhirnya terganggu akibat

siswa tadi.
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' Mastinur Hasibuan, Guru Bidang Studi Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Robitotul
Istiqamah, Wawancara Tanggal 06 Agustus 2018.

1S putri Saima, Wali Kelas 1 MTsS Pondok Pesantren Robitotul Istiqamah, Wawancara,
Tanggal 09 Agustus 2018.

'® Nuraini Siregar, Kepala MTsS Pondok Pesantren Robitotul Istiqgamah, Wawancara,
Tanggal 06 Agustus 2018.

'7 Mastinur Hasibuan, Guru Bidang Studi Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Robitotul
Istiqamah, Wawancara Tanggal 06 Agustus 2018.
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' Ibid, Wawancara, Tanggal 06 Agustus 2018.
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' Nuraini Siregar, Kepala MTsS Pondok Pesantren Robitotul Istigamah, Wawancara,

Tanggal 06 Agustus 2018.

** Mila, Siswa Kelas 1 MTsS pondok Pesantren Robitotul Istigamah, Wawancara

,Tanggal 06 Agustus 2018.
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LAMPIRAN I

PEDOMAN OBSERVASI

1. Apakah siswa memiliki rasa ingin tahu dalam belajar bahasa Arab di kelas
1 MTsS Pondok Pesantren robitotul Istigamah?

2. Apaka siswa kreatif dan ingin selalu maju dalam belajar bahasa Arab kelas
1 MTsS Pondok Pesantren Robitotul Istigamah?

3. Apakah guru memberikan pujian kepada siswa yang memiliki minat
belajar yang tinggi kelas 1 MTsS Pondok Pesantren Robitotul Istigamah?

4. Apakah siswa merasa puas bila mendapat mata pelajaran bahasa Arab?

5. Apakah guru memberikan hukuman kepada siswa yang gagal dalam
menjawab soal kelas 1 MTsS Pondok Pesantren Robitotul Istiqgamah?

6. Apa saja faktor kurangnya minat dalam belajar bahasa Arab?



LAMPIRAN II

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan kepala sekolah

1.

Apa menurut bapak/ibu yang menyebabkan kurangnya minat belajar
siswa dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab?
Bagaimana menurut bapak/ibuk proses pelajaran di sekolah MTsS

Pondok Pesantren Robitotul Istigomah?

. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa belajar bahasa

Arab?

B. Wawancara dengan guru bahasa Arab

1.

Apakah menurut bapak/ibu siswa memiliki rasa suka ingin belajar
bahasa Arab?

Apakah menurut bapak/ibu siswa kreatif dan ingin selalu maju dalam
belajar bahasa Arab?

Apa faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa belajar bahasa
Arab?

Bagaimana minat siswa saat mengikuti proses belajar bahasa Arab?

. Apakah menurut bapak/ibu siswa memiliki rasa ingin tahu dalam

belajar bahasa Arab?

C. Wawancara dengan siswa/siswi

1.

Apakah saudara suka dalam belajar bahasa Arab?



. Apakah saudara kreatif dan ingin selalu maju dalam belajar bahasa
Arab?

. Bagaimana motivasi saudara saat belajar bahasa Arab?

. Apakah saudara mendapat pujian, apabila saudara memiliki minat
belajar yang tinggi?

. Apakah saudara merasa puas bila saudara menguasai mata pelajaran?

. Apakah saudara memiliki hasrat dan keinginan belajar bahasa Arab?

. Bagaimana minat saudara saat mengikuti proses belajar bahasa Arab?

. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi minat saudara belajar bahasa

Arab?



LAMPIRAN III

dalam belajar bahasa Arab di kelas 1 MTsS

Pondok Pesantren Robitotul Istigamah?

HASIL OBSERVASI
NO URAIAN YANG DITELITI HASIL
PENGAMATAN
1 Apakah siswa memiliki rasa ingin tahu Melihat proses

pembelajaran dalam
kelas berjalan
dengan baik sesuai
dengan yang telah
ditetapkan dan
terlihat kondisi
siswa selama proses
pembelajaran
berlangsung siswa
menunjukkan rasa
ingin tahu dalam
proses pembelajaran
siswa juga tidak
rebut, para siswa
mendengarkan
penjelasan yang

disampaikan oleh




guru. Dengan
demikian siswa
kelas 1 MTsS
Pondok Pesantren
Robitotul Istigamah
mengikuti pelajaran
bahasa Arab dengan
minat yang baik.
Siswa yang
memiliki minat baik
dalam belajar maka
ia akng sungguh-
sungguh dalam
belajarnya dalam hal
ini siswa tersebut
akan meningkatkan

minat belajarnya.

Apaka siswa kreatif dan ingin selalu maju
dalam belajar bahasa Arab kelas 1 MTsS

Pondok Pesantren Robitotul Istigamah?

Hasil Observasi
yang dilakukan di
kelas 1 MTsS
Pondok Pesantren
Robitotul Istigamah

siswa selalu kreatif




dan ingin selalu
maju dalam belajar
bahasa Arab dengan
memanfaatkan
media

pembelajarannya.

Apakah guru memberikan pujian kepada
siswa yang memiliki minat belajar yang
tinggi kelas 1 MTsS Pondok Pesantren

Robitotul Istigamah?

Hasil Observasi
yang dilakukan di
kelas 1 MTsS
Pondok Psantren
Robitotul Istigamah
bahwa “guru bahasa
Arab memberikan
pujian kepada siswa
yang berhasil
menyelesaikan soal-
soal yang diberikan
di papan tulis

dengan benar.

Apakah siswa merasa puas bila mendapat

mata pelajaran bahasa Arab?

Hasil Observasi
yang dilakukan di
kelas 1 MTsS

Pondok Pesantren




Robitotul Istigamah
siswa merasa puas
bila mendapat mata

pelajaran.

Apakah guru memberikan hukuman kepada
siswa yang gagal dalam menjawab soal
kelas 1 MTsS Pondok Pesantren Robitotul

Istiqgamah?

Hasil Observasi
yang dilakukan di
kelas 1 MTsS
Pondok Pesantren
Robitotul Istigamah
bahwa “guru bahasa
Arab memberikan
hukuman bagi para
siswa yang tidak
mengerjakan tugas
yang diberikan oleh
guru, pemberian
hukuman juga
dilakukan apabila
ada siswa yang
melanggar
peraturan. Hukuman
yang diberikan

sesuai dengan




kesalahan yang
dilakukan, sehingga
siswa menjadi jera,
dan hukuman yang
diberikan
diupayakan
hukuman yang
mendidik, sehingga
menjadi peringatan
bagi para siswa
lainnya. Dalam
observasi tersebut
ditemukan bahwa
pemberian hukuman
bagi siswa yang
melanggar tata tertib
sekolah atau siswa
tidak melaksanakan
segala tugas yang
diberikan oleh guru,
seperti pekerjaan
rumah, kebersihan

ruangan kelas, rebut




diruangan saat
proses pembelajaran
berlangsung dan
sebagainya. Maka
dalam hal ini ada
beberapa bentuk
hukuman yang
diberikan oleh guru
seperti, bagi siswa
yang tidak
mengerjakan
pekerjaan rumah
maka siswa tersebut
diwajibkan
merangkum mata
pelajaran yang
bersangkutan atau
memungut sampah
di halaman sekolah
atau pekarangan

sekolah.

Apa saja faktor kurangnya minat dalam

belajar bahasa Arab?

Kurangnya minat

siswa dalam belajar




terjadi kurangnya
kemampuan guru
menghubungkan
pelajaran dengan
kebutuhan siswa,
atau atau dengan
kata lain kurangnya
kemampuan guru
dalam
menghuungkan
pengalaman siswa.
Siswa kurang paham
dengan materi yang
disampaikan guru
karena cara
penyampaiannya
yang cepat.
Kurangnya media
dan alat peraga yang
disediakan di
sekolah serta
kurangnya

kemampuan guru




dalam memilih
metode belajar yang
tepat sehingga siswa
mudah bosan dalam
belajar dan siswa
mengalami
kejenuhan pada saat
proses pembelajaran

berlangsung.




LAMPIRAN V
BERITA WAWANCARA DENGAN SISWA/I DI KELAS 1 MTsS

PONDOK PESANTREN ROBITOTUL ISTIQAMAH

1. Identitas Instrumen

Nama : Siti Hotma Winda
Kelas : VII
Alamat : Parantonga

Jenis Kelamin: perempuan

No | ITEM PERTANYAAN JAWABAN

1 | Apakah saudara suka dalam belajar Ya

bahasa Arab?

2 | Apakah saudara kreatif dan ingin Ya
selalu maju dalam belajar bahasa
Arab?

3 | Apakah saudara mendapat pujian, Ya

apabila saudara memiliki minat yang

belajar tinggi?

4 | Apakah saudara merasa puas bila Ya

saudara menguasai mata pelajaran?

5 | Apakah saudara memiliki hasrat dan Ya

keinginan dalam belajar bahasa Arab?

6 | Apakah saudara memiliki rasa ingin Ya

tahu dalam belajar bahasa Arab?




. Identitas Instrumen

Nama : Marlina Daulay
Kelas : VII
Alamat : Parantonga

Jenis Kelamin: perempuan

No | ITEM PERTANYAAN JAWABAN
1 | Apakah saudara suka dalam belajar Ya
bahasa Arab?
2 | Apakah saudara kreatif dan ingin Ya
selalu maju dalam belajar bahasa
Arab?
3 | Apakah saudara mendapat pujian, Ya
apabila saudara memiliki minat yang
belajar tinggi?
4 | Apakah saudara merasa puas bila Ya
saudara menguasai mata pelajaran?
5 | Apakah saudara memiliki hasrat dan Ya
keinginan dalam belajar bahasa Arab?
6 | Apakah saudara memiliki rasa ingin Ya
tahu dalam belajar bahasa Arab?
7 | Bagaimana minat saudara mengikuti Ya, senang
proses mata pelajaran bahasa Arab?
8 | Bagaimana harapan saudara Belajar rajin

kedepannya bila saudara berhasil

dalam belajar bahasa Arab?




. Identitas Instrumen

Nama : Fitri Aisyah Hasibuan
Kelas : VII
Alamat : Parantonga

Jenis Kelamin: perempuan

No | ITEM PERTANYAAN JAWABAN
1 | Apakah saudara suka dalam belajar Ya
bahasa Arab?
2 | Apakah saudara kreatif dan ingin Ya
selalu maju dalam belajar bahasa
Arab?
3 | Apakah saudara mendapat pujian, Ya
apabila saudara memiliki minat yang
belajar tinggi?
4 | Apakah saudara merasa puas bila Ya
saudara menguasai mata pelajaran?
5 | Apakah saudara memiliki hasrat dan Ya
keinginan dalam belajar bahasa Arab?
6 | Apakah saudara memiliki rasa ingin Ya
tahu dalam belajar bahasa Arab?
7 | Bagaimana minat saudara mengikuti Ya, senang
proses mata pelajaran bahasa Arab?
8 | Bagaimana harapan saudara Belajar rajin
kedepannya bila saudara berhasil
dalam belajar bahasa Arab?
9 | Apakah saudara berminat dalam Ya, berminat

belajar jika guru memberikan hadiah?




. Identitas Instrumen

Nama : Abdulah Pardamean
Kelas : VII
Alamat : Parantonga

Jenis Kelamin: laki-laki

No | ITEM PERTANYAAN JAWABAN
1 | Apakah saudara suka dalam belajar Ya
bahasa Arab?
2 | Apakah saudara kreatif dan ingin Ya
selalu maju dalam belajar bahasa
Arab?
3 | Apakah saudara mendapat pujian, Ya
apabila saudara memiliki minat yang
belajar tinggi?
4 | Apakah saudara merasa puas bila Ya
saudara menguasai mata pelajaran?
5 | Apakah saudara memiliki hasrat dan Ya
keinginan dalam belajar bahasa Arab?
6 | Apakah saudara memiliki rasa ingin Ya
tahu dalam belajar bahasa Arab?
7 | Bagaimana minat saudara mengikuti Ya, senang
proses mata pelajaran bahasa Arab?
8 | Bagaimana harapan saudara Belajar rajin
kedepannya bila saudara berhasil
dalam belajar bahasa Arab?
9 | Apakah saudara berminat dalam Ya, berminat

belajar jika guru memberikan hadiah?




. Identitas Instrumen

Nama : Mas Kota
Kelas : VII
Alamat : Padang Sihopal

Jenis Kelamin: laki-laki

No | ITEM PERTANYAAN JAWABAN
1 | Apakah saudara suka dalam belajar Ya
bahasa Arab?
2 | Apakah saudara kreatif dan ingin Ya
selalu maju dalam belajar bahasa
Arab?
3 | Apakah saudara mendapat pujian, Ya
apabila saudara memiliki minat yang
belajar tinggi?
4 | Apakah saudara merasa puas bila Ya
saudara menguasai mata pelajaran?
5 | Apakah saudara memiliki hasrat dan Ya
keinginan dalam belajar bahasa Arab?
6 | Apakah saudara memiliki rasa ingin Ya
tahu dalam belajar bahasa Arab?
7 | Bagaimana minat saudara mengikuti Ya, senang
proses mata pelajaran bahasa Arab?
8 | Bagaimana harapan saudara Belajar rajin
kedepannya bila saudara berhasil
dalam belajar bahasa Arab?
9 | Apakah saudara berminat dalam Ya, berminat

belajar jika guru memberikan hadiah?




. Identitas Instrumen

Nama : Muhammad Kandar
Kelas : VII
Alamat : Padang Sihopal

Jenis Kelamin: laki-laki

No | ITEM PERTANYAAN JAWABAN
1 | Apakah saudara suka dalam belajar Ya
bahasa Arab?
2 | Apakah saudara kreatif dan ingin Ya
selalu maju dalam belajar bahasa
Arab?
3 | Apakah saudara mendapat pujian, Ya
apabila saudara memiliki minat yang
belajar tinggi?
4 | Apakah saudara merasa puas bila Ya
saudara menguasai mata pelajaran?
5 | Apakah saudara memiliki hasrat dan Ya
keinginan dalam belajar bahasa Arab?
6 | Apakah saudara memiliki rasa ingin Ya
tahu dalam belajar bahasa Arab?
7 | Bagaimana minat saudara mengikuti Ya, senang
proses mata pelajaran bahasa Arab?
8 | Bagaimana harapan saudara Belajar rajin
kedepannya bila saudara berhasil
dalam belajar bahasa Arab?
9 | Apakah saudara berminat dalam Ya, berminat

belajar jika guru memberikan hadiah?




. Identitas Instrumen

Nama : Mila
Kelas : VI
Alamat : Padang Sihopal

Jenis Kelamin: Perempuan

No | ITEM PERTANYAAN JAWABAN
1 | Apakah saudara suka dalam belajar Ya
bahasa Arab?
2 | Apakah saudara kreatif dan ingin Ya
selalu maju dalam belajar bahasa
Arab?
3 | Apakah saudara memiliki rasa ingin Ya
tahu dalam belajar bahasa Arab?
4 | Apakah saudara merasa puas bila Ya
saudara menguasai mata pelajaran?
5 | Apakah saudara memiliki hasrat dan Ya
keinginan dalam belajar bahasa Arab?
6 | Apakah saudara mendapat pujian, Ya
apabila saudara memiliki minat yang
belajar tinggi?
7 | Bagaimana minat saudara mengikuti Ya, senang
proses mata pelajaran bahasa Arab?
8 | Bagaimana harapan saudara Belajar rajin
kedepannya bila saudara berhasil
dalam belajar bahasa Arab?
9 | Apakah saudara berminat dalam Ya, berminat

belajar jika guru memberikan hadiah?







